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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Bahan Ajar 

Bahan ajar merupakan segala bahan (baik informasi, alat, maupun 

teks) yang disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari 

kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses 

pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan penelaahan implementasi 

pembelajaran.  Bahan tersebut dapat berupa bahan tertulis maupun bahan 

tidak tertulis.12 Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara 

sistematis baik tertulis maupun tidak tertulis sehingga akan menciptakan 

suasana/lingkungan yang memungkinkan siswa untuk belajar. 

a. Sumber bahan ajar 

1) Bahan pembelajaran Cetak (Printed) 

Bahan ajar cetak merupakan sejumlah bahan ajar yang 

disiapkan dalam kertas, yang dapat berfungsi untuk keperluan 

pembelajaran atau penyampaian informasi.13 Berikut bentuk-

bentuk bahan ajar cetak: 

 
                                                             

12 Tri Oktavia Kurnia Ningtyas, Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Metode 
Percobaan Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas V di Sekolah Dasar, Jurnal 
Universitas PGRI Yogyakarta. 

13 Andi   Prastowo,Panduan   Kreatif... hal. 306. 
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a) Handout 

Handout berupa bahan tertulis yang disiapkan oleh 

pembelajaran untuk memperkaya pengetahuan yang didapat dari 

beberapa literatur yang relevan dengan materi yang akan 

diajarkan.  Handout sendiri merupakan bahan ajar yang berisikan 

ringkasan materi yang berasal dari beberapa sumber yang relevan 

dengan kompetensi dasar.14 

b) Buku 

Yakni bahan ajar tertulis yang menyajikan ilmu 

pengetahuan yang didapat dari hasil penelitian, pengamatan, 

aktualisasi, pengalaman dan otobiografi.  Buku yang baik yaitu 

buku yang ditulis dengan bahasa yang baik serta mudah 

dimengeri, disajikan secara menarik, dilengkapi dengan gambar 

dan keterangan-keterangannya, serta isi buku sesuai dengan ide 

penulisannya15 

c) Modul 

Modul adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis 

dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa, sesuai usia dan 

tingkat pengetahuan mereka agar mereka dapat belajar secara 

mandiri dengan bimbingan minimal dari pendidik.16  Modul 

                                                             
14 Andi   Prastowo,Panduan   Kreatif... hal. 306. 
15 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 

hal. 176. 
16 Andi   Prastowo,Panduan   Kreatif... hal. 106. 
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berbentuk sebuah buku yang disusun dengan tujuan supaya 

peserta didik dapat belajar secara mandiri. 

d) Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Yakni lembaran-lembaran yang berisi tugas yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan biasanya berupa 

petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas.  

LKS merupakan salah satu alternatif pembelajaran yang tepat 

bagi peserta didik, karena LKS membantu peserta didik untuk 

menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui 

kegiatan belajar secara sistematis.17 

e) Leaflet 

Yakni bahan cetak tertulis berupa lembaran yang di design 

secara cermat dilengkapi dengan ilustrasi dan menggunakan 

bahan ajar sesuai dengan kompetensi dasar.18  Leaflet berupa 

lembaran yang dilipat tapi tidak dijahit. 

f) Wallchat 

Yakni bahan ajar cetak yang berupa bagan siklus yang 

bermakna menunjukkan posisi tertentu.  Wallchat biasanya 

masuk dalam kategori alat bantu mengajar.19 

 

                                                             
17 Pengembangan 

LKS Untuk Metode Penemuan Terbimbing pada Pembelajaran Matematika Kelas VIII di SMP 
UNSRI, Vol. 5, No. 2 Juni 2011, hal. 131.  

18 Andi   Prastowo,Panduan   Kreatif... hal. 306. 
19 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 

hal. 178. 
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2) Bahan Pembelajaran Dengar (Audio) 

Bahan ajar dengar adalah semua sistem yang menggunakan 

sinyal radio secara langsung, yang dapat dimainkan atau didengar 

oleh seseorang atau sekelompok orang.20 

a) Kaset 

Melalui media ini dapat diperdengarkan berulang-ulang 

pembelajaran bahasa dan music dengan bantuan alat seperti tape 

recorder dan lembar scenario guru.21 

b) Radio 

Program pada radio dapat dirancang sebagai bahan 

pembelajaran dengan cara penjadwalan untuk menyiarkan materi 

pembelajaran.22 

3) Bahan pembelajaran Visual 

Bahan pembelajaran visual yaitu segala sesuatu yang 

memungkinkan sinyal audio dapat dikombibasikan dengan gambar 

bergerak secara sekuensial. 23 

a) Video/Film 

Video/film merupakan alat bantu yang dapat di desain 

sebagai bahan pembelajaran karena menyajikan situasi yang 

                                                             
20 Andi   Prastowo,Panduan   Kreatif... hal. 306. 
21 Ibid. 
22 Ibid. 
23 Ibid. 
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komunikatif, menampilkan situasi yang detail, dapat dipercepat 

dan diperlambat, diulang dan diperbesar.24 

b) Orang/Narasumber 

Narasumber dapat dikatakan sebagai bahan pembelajaran 

karena dapat di pandang dan didengar. Seseorang dapat belajar 

dikarenakan seseorang tersebut memiliki ketrampilan.25 

4) Bahan Pembelajaran Interaktif 

Ketika menyiapkan bahan pembelajaran interaktif diperlukan 

pengetahuan dan ketrampilan pendukung dalam mengoperasikan 

peralatan seperti komputer, kamera, video, dan kamera foto. Bahan 

pembelajaran ini biasanya dalam bentuk CD.26 

b. Prinsip-prinsip pengembangan bahan ajar 

Prinsip-prinsip yang harus dipenuhi dalam pengembangan atau 

penyusunan bahan ajar diantaranya sebagai berikut:  

1) Mulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit, dari yang 

kongkrit untuk memahami yang abstrak. Mencapai tujuan ibarat naik 

tangga, setahap demi setahap, akhirnya akan mencapai ketinggian 

tertentu, pembelajaran merupakan proses bertahap dan 

berkelanjutan.27 

                                                             
24 Ibid.  
25 Ibid. 
26 M Syarif Sumantri, Teori dan Praktik di Tingkay Pendidikan Dasar, (Jakarta: PT 

Rajagrafindo Persada, 2015), hal 334. 
27 Fitri Erning Kurniawati, Pengembangan Bahan Ajar Aqidah Akhlak di Madrasah 

Ibtidaiyah dalam Jurnal Penelitian Vol. 9, No. 2, Agustus 2015, hal.370. 
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2) Umpan balik yang positif akan memberikan penguatan terhadap 

pemahaman siswa. Dalam bahan ajar diberikan latihan-latihan soal 

kemudian hasilnya diberi umpan balik yang positif oleh guru.28 

3) Motivasi belajar yang tinggi merupakan salah satu faktor penentu 

dalam keberhasilan belajar, misalnya menjelaskan tujuan dan manfaat 

materi yang akan dipelajari.29 

4) Bahan ajar mampu dijadikan salah satu alat evaluasi dalam 

mengetahui perkembangan siswa dalam proses pembelajaran.30 

c. Langkah-langkah mengembangkan bahan ajar 

Adapun langkah-langkah yang dapat ditempuh dalam rangka 

mengembangkan bahan ajar yaitu:31 

1) Menetapkan mata pelajaran yang memerlukan penjabaran lebih 

lanjut 

2) Menetapkan topik yang merupakan bagian dari mata pelajaran 

3) Menetapkan materi pokok yang sekaligus pengembangan sebuah 

topik 

4) Menguraikan materi pokok menjadi su-sub materi 

5) Memasukkan materi pelengkap sebagai pengembangan wawasan 

berfikir peserta didik 

 

 
                                                             

28 Ibid. 
29 Ibid.  
30 Ibid.  
31 M Syarif Sumantri, hal 336. 
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2. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

 LKS  adalah  panduan  siswa  yang  digunakan  untuk  

melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. Lembar 

kegiatan ini dapat berupa  panduan  untuk  latihan  pengembangan  

aspek  kognitif  maupun panduan untuk pengembangan semua aspek 

pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau demonstrasi. LKS 

berisi lembaran kegiatan yang berfungsi sebagai penuntun bagi siswa 

untuk menyelesaikan suatu masalah dalam pembelajaran.32  LKS juga 

dapat diartikan sebagai LKS adalah media cetak yang berisi pekerjaan 

atau bahan-bahan sebagai panduan siswa belajar secara lebih terarah dan 

aktif melakukan kegiatan penyelidikan dan pemecahan masalah.   

a. Tujuan adanya LKS adalah: 

1) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk 

berinteraksi dengan materi yang diberikan. 33  Dengan adanya LKS 

peserta didik akan lebih mudah dalam memahami konsep-konsep 

dan materi pemlejarana yang diberikan oleh guru. 

2) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta 

didik terhadap materi yang diberikan.34  LKS juga memuat tugas-

tugas yang guru berikan kepada peserta didik, sehingga 

penyampaian tugas lebih mudah dan terarah.  

                                                             
32 Trianto,Mendesain  Pembelajaran   Inovatif-Produktif (Jakarta: Kencana  Prenada 

Media Group, 2011), hal. 11 
33 Andi Pratowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Panduan Lengkap Aplikasi,  

(Yogyakarta: Diva Press,2015), hal. 209. 
34 Ibid.  
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3) LKS dapat melatih kemandirian belajar peserta didik dan 

memudahkan pendidik memberikan tugas kepada peserta didik.35  

Peserta didik akan dilatih kemandiriannya dalam belajar karena 

dalam LKS sudah memuat materi hingga tugas yang harus 

dikerjakan. 

b. Komponen Penyusun LKS 

1) Petunjuk belajar 

Petunjuk belajar berisi langkah bagi guru dalam 

menyampaikan bahan ajar kepada siswa dan langkah bagi siswa 

dalam mempelajari bahan ajar. 

2) Kompetensi yang akan dicapai 

LKS berisi standar kompetensi (SK), kompetensi dasar 

(KD), dan indikator pencapaian hasil belajar yang harus dicapai. 

3) Informasi pendukung 

Berisi informasi tambahan yang dapat melengkapi bahan 

ajar sehingga siswa semakin mudah untuk menguasai pengetahuan 

yang akan diperoleh. 

4) Latihan-latihan 

Komponen latihan merupakan suatu bentuk tugas yang 

diberikan kepada siswa untuk melatih kemampuan setelah 

mempelajari bahan ajar. 

 

                                                             
35 Ibid.  
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5) Lembar kegiatan 

Lembar kegiatan adalah beberapa langkah procedural cara 

pelaksanaan kegiatan tertentu yang harus dilakukan siswa 

berkaitan dengan praktik. 

6) Evaluasi 

Komponen evaluasi berisi sejumlah pertanyaan yang 

ditujukan kepada siswa untuk mengukur kompetensi yang berhasil 

dikuasai setelah mengikuti proses pembelajaran. 

c. Syarat-Syarat dalam Menyusun LKS 

1) Syarat Didaktik 

LKS harus memenuhi syarat Didaktik, artinya harus 

mengikuti azas-azas belajar mengajar yang efektif, yaitu:36 

a) Memperhatikan adanya perbedaan individual. 

b) Menekankan pada proses untuk menemukan konsep-konsep. 

c) Menekankan pada proses untuk menemukan konsep-konsep. 

d) Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, 

emosional, moral, dan estetika pada diri peserta didik. 

e) Pengalaman belajarnya ditentukan oleh tujuan pengembangan 

pribadi peserta didik dan bukan ditentukan oleh materi bahan 

pelajaran. 

 

                                                             
36 Depdiknas, Panduan Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta: Depdiknas, 2008). 
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2) Syarat Konstruksi 

Syarat ini berhubungan dengan susunan kata, pemilihan 

kata, kesederhanaan bahasa, dan keefisienan suatu kalimat.  

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam menyusun dan 

membuat LKS yaitu:37 

a) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan 

(tingkat perkembangan kognitif) siswa. 

b) Menggunakan struktur kalimat atau kata-kata yang jelas. 

c) Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat 

kemampuan siswa. Apabila konsep yang hendak dituju 

merupakan sesuatu yang kompleks, dapat dipecah menjadi 

bagian-bagian yang lebih sederhana. 

d) Menggunakan kalimat yang pendek dan sederhana 

e) Memiliki tujuan pembelajaran yang jelas serta manfaat dari 

pelajaran itu sebagai sumber motivasi. 

f) Mempunyai identitas untuk lebih memudahkan administrasi, 

misalnya nama, kelas, mata pelajaran, tanggal, dan sebagainya. 

3) Syarat Teknik 

Syarat ini berkaitan dengan penyajian LKS, yaitu berupa 

tulisan, gambar, dan penampilan. 

a) Tulisan 

                                                             
37 Depdiknas, Panduan Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta: Depdiknas, 2008). 
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Tulisan dalam LKS diharapkan memperhatikan hal-hal 

berikut:  LKS menggunakan huruf cetak dan tidak 

menggunakan huruf latin atau romawi, LKS menggunakan 

huruf tebal yang agak besar untuk topic, LKS menggunakan 

minimal 10 kata dalam 10 baris, LKS menggunakan bingkai 

untuk membedakan kalimat perintah dengan jawaban siswa, 

LKS menggunakan memperbandingkan antara huruf dan 

gambar dengan serasi. 

b) Gambar 

Gambar yang baik untuk LKS adalah gambar yang dapat 

menyampaikan pesan atau isi dari gambar tersebut secara 

efektif kepada pengguna LKS. 

c) Penampilan 

Aspek penampilan sangat penting dalam LKS. Siswa pada 

awalnya akan tertarik pada penampilan bukan pada isinya. Oleh 

karena itu, LKS harus dibuat menarik agar siswa termotivasi 

untuk menggunakan LKS. 

d. Tahapan Penyusunan LKS 

LKS adalah lembar kerja yang disusun oleh guru yang menjadi 

tim penyusun.   Dalam penyusunannya harus melalui tahap-tahapan 

sebagai berikut:38 

1) Analisis Kurikulum 

                                                             
38 Andi   Prastowo, Panduan   Kreatif   ... hal. 200. 
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Analisis kurikulum dimaksudkan untuk menentukan 

materi-materi mana yang akan memerlukan bahan ajar 

LKS. Biasanya dalam menentukan  materi  dianalisis  dengan  cara  

melihat  materi  pokok  dari materi yang akan diajarkan, 

kemudian kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa. 

2) Menyusun Peta Kebutuhan LKS 

Peta kebutuhan LKS sangat diperlukan guna mengetahui 

jumlah LKS yang harus ditulis dan urutan LKS-nya juga dapat 

dilihat. Urutan LKS ini sangat diperlukan dalam menentukan 

prioritas penulisan. 

3) Menentukan Judul-judul LKS 

Judul LKS ditentukan atas dasar Kompetensi Dasar, materi 

pokok yang terdapat dalam kurikulum. Satu KD dapat dijadikan 

sebagai judul LKS apabila kompetensi itu tidak terlalu besar, atau 

sesuai dengan tema/subtema. 

c. Penulisan LKS, meliputi: 

1) Perumusan  KD  harus dikuasai.   

Rumusan  KD  pada  LKS  langsung diturunkan dari 

standarisi.  Kompetensi Dasar tau tema apa saja yang akan dibuat 

dalam suatu LKS harus dicantumkan.  

2) Menentukan alat penilaian 

Instrumen apa saja yang akan digunakan dalam penilaian 

dalam Lembar Kerja Siswa harus dicantumkan. 
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3) Penyusunan materi 

Materi LKS sangat tergantung pada KD yang akan dicapai. 

Materi LKS dapat berupa informasi pendukung,yaitu gambaran 

umum atau ruang lingkup substansi yang akan dipelajari. Materi 

dapat diambil dari berbagai sumber seperti buku, majalah, 

internet, jurnal hasil penelitian.   Agar pemahaman siswa terhadap 

materi lebih kuat, maka dapat saja dalam LKS ditunjukkan 

referensi yang digunakan agar siswa membaca lebih jauh tentang 

materi itu. 

3. Ilmu Pengetahuan Alam 

Ilmu  pengetahuan  Alam  (IPA)  merupakan  salah  satu  rumpun  

ilmu yang memiliki karakteristik khusus yaitu mempelajari fenomena 

alam yang factual (factual), baik berupa kenyataan (reality) atau 

kejadian (event) dan hubungan  sebab-akibatnya.39IPA  merupakan  ilmu  

yang  pada  awalnya diperoleh dan dikembangkan berdasarkan percobaan 

(induktif) namun pada perkembangan selanjutnya IPA juga diperoleh dan 

dikembangkan berdasarkan teori (deduktif). 

Ada dua hal berkaitan yang tidak terpisahkan dengan IPA, yaitu 

IPA sebagai produk, pengetahuan IPA yang berupa pengetahuan faktual, 

konseptual,  prosedural,  dan  metakognitif,  dan  IPA  sebagai  proses,  

yaitu kerja ilmiah. Saat ini obyek kajian IPA menjadi semakin luas, 

                                                             
39 Asih  Wisudawati  dan  Eka  Sulistyawati, Metodologi  Pembelajaran IPA (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2014), hal. 22. 
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meliputi konsep IPA, proses, nilai, dan sikap ilmiah, aplikasi IPA dalam 

kehidupan, sehari-hari, dan kreativitas.   IPA membahas tentang gejala-

gejala alam yang disusun secara sistematis yang didasarkan pada hasil 

percobaan dan pengamatan yang dilakukan manusia. 

Powler  mengemukakan  bahwa  IPA  merupakan  ilmu  yang 

berhubungan dengan gejala alam dan kebendaan yang sistematis yang 

tersusun secara teratur, berlaku umum berupa kumpulan dari hasil 

observasi dan eksperimen/sistematis (teratur) artinya pengetahuan 

tersusun secara teratur ,berlaku umum yang berupa kumpulan dari hasil 

observasi dan ekperimen/sistematis(teratur) artinya pengetahuan itu 

tersusun dalam suatu sistem, tidak beridir sendiri, satu dengan lainnya 

saling berkaitan, saling menjelaskan sehingga seluruhnya merupakan satu 

kesatuan yang utuh, sedangkan berlaku umum artinya pengetahuan itu 

tidak hanya berlaku atau oleh seseorang atau beberapa orang dengan cara 

eksperimentasi yang sama akan memperoleh hasil yang sama atau 

konsisten. Ekperimen yang sama memperoleh hasil yang sama atau 

konsisten.40  

Ilmu Pengetahuan Alam dibangun atas dasar produk ilmiah, 

proses ilmiah, dan sikap ilmiah. Selain itu, IPA dipandang pula sebagai 

proses, sebagai produk, dan sebagai prosedur.   Sebagai proses diartikan 

semua kegiatan ilmiah untuk menyempurnakan pengetahuan tentang alam 

maupun untuk menemukan pengetahuan baru. Sebagai produk diartikan 

                                                             
40 Usman Samatowa, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, (Jakarta: PT. Indeks, 2010), hal. 

3. 
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sebagai hasil proses,  berupa  pengetahuan  yang  diajarkan  dalam  

sekolah  atau  di  luar sekolah   ataupun   bahan   bacaan   untuk   

penyebaran   atau   dissiminasi pengetahuan. Sebagai prosedur 

dimaksudkan adalah metodologi atau cara yang dipakai untuk mengetahui 

sesuatu (riset pada umumnya) yang lazim disebut metode ilmiah (science 

method). 

4. Pengembangan Materi 

Kompetensi Sikap Spiritual dan Sikap Sosial dalam mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dicapai melalui pembelajaran tidak langsung 

(indirect teaching), yaitu keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah, 

dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran serta kebutuhan dan 

kondisi siswa. Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap 

dilakukan sepanjang proses pembelajaran berlangsung, dan dapat 

digunakan sebagai pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter 

siswa lebih lanjut.  

Kompetensi Inti 3 (Pengetahuan) dan Kompetensi inti 4 

(Keterampilan) dicapai melalui Kompetensi Dasar Ilmu Pengetahuan 

Alam.  Dalam hal ini yang akan peneliti kembangkan meliputi beberapa 

kompetensi dasar, yaitu: 

 Siswa mampu: 

1.3 Mengidentifikasi macam-macam gaya, antara lain:gaya otot, gaya 

listrik, gaya magnet,gaya gravitasi, dan gaya gesekan 

Gaya merupakan tarikan atau dorongan yang terjadi pada 
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suatu benda.  Ia memiliki sifat mampu mengubah arah gerak benda, 

mampu mengubah bentuk benda, dan mampu mengubah posisi 

benda dengan cara menggerakkan atau memindahkannya.  Gaya 

memiliki beberapa macam, diantaraya: 

a. Gaya otot, yaitu kekuatan yng dihasilkan oleh otot manusia.  

Gaya otot sangat fleksibel karena dikendalikan oleh kondisi 

biologis pada manusia, sehingga bisa mendorong dan 

menarik.41 

b. Gaya listrik, yaitu kekuatan yang dimiliki benda yang 

bermuatan listrik untuk menarik benda-benda di sekitarnya. 

c. Gaya magnet, yaitu gaya yang diakibatkan oleh magnet.  Gaya 

ini bersifat tarik menarik benda-benda yang terbuat dari besi.42 

d. Gaya gravitasi, yaitu gaya yang menarik benda lain ke bawah.  

Gaya ini diakibatkan oleh gaya tarik bumi terhadap segala 

benda di permukaan Bumi.   Adanya gaya gravitasi 

menyebabkan kita tetap dapat berdiri diatas permukaan bumi 

dan tidak melayang-layang di udara.43 

e. Gaya gesekan, gaya yang dihasilkan oleh benda yang saling 

bergeekan. 

1.4 Menghubungkan gaya dengan gerak pada peristiwa di lingkungan 

sekitar 

Siswa mampu menghubungkan gaya dengan gerak yang 
                                                             

41 Tim Abdi Guru, IPA Fisika, (Sidoarjo: Penerbit Erlangga: 2018). 
42 Ibid. 
43 Ibid. 
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terjadi pada peristiwa di lingkungan sekitar.  Mereka mampu 

mengindentifikasi gerak pada suatu peristiwa termasuk ke dalam 

macam-macam gaya yang mana. 

1.5 Mengidentifikasi berbagai sumber energi, perubahan bentuk energi, 

dan sumber energi alternatif (angin, air, matahari, panas bumi, 

bahan bakar organik) dalam kehidupan sehari-hari 

Sumber energi merupakan segala sesuatu yang 

menghasilkan energi.  Sumber energi ini terbagi menjadi dua, yaitu 

sumber energi tak terbarukan dan sumber energi terbarukan atau 

sumber energi alternatif.  Sumber energi tak terbarukan terdiri dari 

sumber energi yang berasal dari fosil, seperti batu bara, minyak 

bumi, gas alam dan sumber energi yang berasal dari mineral alam 

sepertu uranium.  Sedangkan sumber energi alternatif terdiri dari 

energi panas bumi, energi surya atau matahari, tenaga angin, tenaga 

air, dan biomasa. 

Energi tidak bisa hilang. Tetapi dapat diubah ke dalam 

bentuk energi yang lain, contohnya: 

a. Energi listrik menjadi energi cahaya, misalnya lampu 

b. Energi cahaya menjadi energi kimia, misalnya fotosintesis 

c. Energi listrik menjadi energi bunyi, misalnya bel listrik, radio 

dan televisi 

d. Energi gerak menjadi energi panas, misalnya roda-roda mesin 

yang saling bergesekan 
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1.6 Menerapkan sifat-sifat bunyi dan keterkaitannya dengan indera 

pendengaran 

Bunyi yaitu suatu kemampuan mekanis atau gelombang 

longitudial yang merambat melalui medium dan bisa dirasakan 

oleh indera pendengaran. Bunyi memiliki sifat antara lain: 

a. Merupakan gelombang longitudinal 

b. Tidak bisa merambat pada ruang hampa 

c. Kecepatan rambatnya dipengaruhi oleh kerapatan medium 

perambatannya (padat, cair, gas). Kecepatan paling tinggi yaitu 

pada medium yang memiliki kerapatan yang tinggi  

d. Dapat mengalami resonasi serta pemantulan 

e. Memerlukan medium dalam perambatannya 

  

5. Metode Eksperimen 

 Metode eksperimen merupakan cara penyajian bahan pelajaran 

dimana siswa melakukan percobaan dengan mengalami untuk 

membuktikan sendiri sesuatu pertanyaan atau hipotesis yang dipelajari.44   

Penggunaan metode ini bertujuan agar siswa mampu mencari dan 

menemukan sendiri berbagai jawaban atau persoalan-persoalan yang 

dihadapinya dengan mengadakan percobaan sendiri. Selain itu, siswa 

dapat terlatih dalam cara berfikir yang ilmiah dan menemukan bukti 

kebenaran dari teori sesuatu yang sedang dipelajarinya. 

                                                             
44 Sayiful Sagala Konsep ... 
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 Proses pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen 

siswa diberikan kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan 

sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu obyek, menganalisis, 

membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri mengenai suatu objek 

keadaan atau proses tertentu. 

 Unsur-unsur dasar suatu percobaan adalah perlakuan, ulangan dan 

local control, seperti diuraikan sebagai berikut:45 

a. Perlakuan  (Treatment)Adalah  semua  tindakan  coba-coba  (trial  

and error) yang dilakukan terhadap suatu obyek, yang pengaruhnya 

akan diselediki  untuk  menguji  hipotesis.  Perlakuan  ini  dapat  

berasal  dari faktor kualitas (mutu). 

b. Ulangan (Replication)Adalah frekuensi (banyaknya) suatu perlakuan 

yang   diselidiki   dalam   suatu   percobaan.   Jumlah   ulangan   

suatu perlakuan tergantung pada derajat ketelitian yang diinginkan 

oleh si peneliti terhadap kesimpulan hasil percobaan. 

c. Lokal Kontrol rancangan percobaan pada kondisi homogeny seperti 

di laboratorium, rumah kaca, atau di ruang-ruang terkontrol lainnya 

yang disebut  rancangan  acak  lengkap  (RAL)  hanya  mempunyai  

2 unsur dasar yaitu perlakuan dan ulangan, maka rancangan 

percobaan yang digunakan pada kondisi heterogen di lapangan. 

Lokal kontrol merupakan upaya pengendalian kondisi lapangan yang 

heterogen menjadi nisbi homogeny, setidak-tidaknya pada lokal-

                                                             
45 Kemas Alif Hanafiah Rancangan Percobaan Teori dan Aplikasi, (Palembang: 

Fakultas  Pertanian Universitas Sriwijaya, 2014), hal. 5. 
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lokal tertentu, yang ditujukan untuk menekan alat (ekperimental 

error) menjadi nisbi kecil, sehingga bias menojolkan satu atau 

beberapa perlakuan yang logisnya   memang   lebih   menonjol   dari   

perlakuan   kontrol   atau perlakuan-perlakuan lainnya. 

Sebagai suatu metode yang diangap efektif, metode eksperimen 

memiliki berbagai kelebihan, diantaranya: 

a. Metode ini dapat membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau 

kesimpulan berdasarkan percobaannya sendiri daripada hanya 

menerima kata guru atau buku. 

b. Siswa  dapat  mengembangkan  sikap  untuk  mengadakan  studi 

eksplorasi (menjelajahi) tentang ilmu dan teknologi. 

c. Dengan   metode   ini   akan   terbina   siswa   yang   dapat   membawa 

terobosan-terobosan baru dengan penemuan. 

d. Siswa memperoleh pengalaman dan keterampilan dalam melakukan 

eksperimen 

e. Siswa   terlibat   aktif   mengumpulkan   fakta   dan   informasi   

yang diperlukan untuk percobaan. 

f. Dapat menggunakan dan melaksanakan prosedur metode ilmiah 

dan berfikir ilmiah. 

g. Dapat  memperkaya  pengalaman  dan  berpikir  siswa  dengan  hal-

hal yang bersifat objektif, realitas dan menghilangkan verbalisme. 

Selain  memiliki  kelebihan,  metode  ini  juga  mempunyai  
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kekurangan diantaranya: 

a. Kurangnya alat-alat mengakibatkan tidak setiap siswa  

berkesempatan mengadakan eksperimen. 

b. Jika eksperimen memerlukan jangka waktu yang lama, siswa harus 

menanti untuk melanjutkan pelajaran. 

c. Kesalahan dan kegagalan siswa yang tidak terdeteksi oleh guru. 

d. Sering mengalami kesulitan dalam melaksanakan eksperimen karena 

guru dan siswa kurang berpengalaman melakukan eksperimen.

e. Kesalahan dan kegagalan siswa yang tidak terdeteksi oleh guru dalam 

bereksperimen berakibat siswa keliru dalam mengambil keputusan. 

Agar penggunaan metode eksperimen itu efisien dan efektif, maka 

perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut : 

a. Dalam eksperimen setiap siswa harus mengadakan percobaan, maka 

jumlah alat dan bahan atau materi percobaan harus cukup bagi tiap 

siswa. 

b. Agar eksperimen itu tidak gagal dan siswa menemukan bukti yang 

meyakinkan, atau mungkin hasilnya tidak membahayakan, maka 

kondisi alat dan mutu bahan percobaan yang digunakan harus baik 

dan bersih. 

c. Dalam eksperimen siswa perlu teliti dan konsentrasi dalam 

mengamati proses percobaan , maka perlu adanya waktu yang cukup 

lama, sehingga mereka menemukan pembuktian kebenaran dari teori 
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yang dipelajari itu. 

d. Siswa dalam eksperimen adalah sedang belajar dan berlatih , 

maka perlu diberi petunjuk yang jelas, sebab mereka disamping 

memperoleh pengetahuan, pengalaman serta ketrampilan, juga 

kematangan jiwa dan sikap perlu   diperhitungkan   oleh   guru   

dalam   memilih   obyek eksperimen itu. 

e. Tidak semua masalah bisa dieksperimenkan, seperti masalah 

mengenai kejiwaan, beberapa segi kehidupan social dan keyakinan 

manusia. Kemungkinan lain karena sangat terbatasnya suatu alat, 

sehingga masalah tu tidak bisa diadakan percobaan karena alatnya 

belum ada. 

Berikut adalah prosedur dalam saat eksperimen: 

a. Perlu dijelaskan kepada siswa tentang tujuan eksprimen,mereka 

harus memahami masalah yang akan dibuktikan melalui eksprimen. 

b. Memberi penjelasan kepada siswa tentang alat-alat serta bahan-

bahan yang akan dipergunakan dalam eksperimen, hal-hal yang harus 

dikontrol dengan ketat, urutan eksperimen, hal-hal yang perlu dicatat. 

c. Selama  eksperimen  berlangsung  guru  harus  mengawasi  

pekerjaan siswa.  Bila perlu memberi saran atau pertanyaan yang 

menunjang kesempurnaan jalannya eksperimen. 

Setelah eksperimen selesai guru harus mengumpulkan hasil 

penelitian siswa,  mendiskusikan  di  kelas,  dan  mengevaluasi  

dengan  tes  atau tanya jawab. 
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d. Dalam metode eksperimen, guru dapat mengembangkan 

keterlibatan fisik dan mental, serta emosional siswa. Siswa mendapat 

kesempatan untuk melatih ketrampilan proses agar memperoleh hasil 

belajar yang maksimal. Pengalaman yang dialami secara langsung 

dapat tertanam dalam ingatannya. Keterlibatan fisik dan mental serta 

emosional siswa diharapkan dapat diperkenalkan pada suatu cara atau 

kondisi pembelajaran yang dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan 

juga perilaku yang inovatif dan kreatif. 

e. Pembelajaran dengan metode eksperimen melatih dan mengajar 

siswa untuk  belajar  konsep  fisika  sama  halnya  dengan  seorang  

ilmuwan fisika. Siswa belajar secara aktif dengan mengikuti tahap-

tahap pembelajarannya. Dengan demikian, siswa akan menemukan 

sendiri konsep sesuai dengan hasil yang diperoleh selama 

pembelajaran. 

Adapun tahapan-tahapan eksperimen yaitu: 

a. Percobaan awal, Pembelajaran diawali dengan melakukan percobaan 

yang didemonstrasikan guru atau dengan mengamati fenomena 

alam. Demonstrasi ini menampilkan masalah-masalah yang berkaitan 

dengan materi fisika yang akan dipelajari. 

b. Pengamatan  merupakan  kegiatan  siswa  saat  guru  melakukan 

percobaan. Siswa diharapkan untuk mengamati dan mencatat 

peristiwa tersebut. 

c. Hipoteis  awal,  siswa  dapat  merumuskan  hipotesis  sementara 
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berdasarkan hasil pengamatannya. 

Verifikasi , kegiatan untuk membuktikan kebenaran dari dugaan 

awal yang telah dirumuskan dan dilakukan melalui kerja kelompok. 

Siswa diharapkan merumuskan hasil percobaan dan membuat 

kesimpulan, selanjutnya dapat dilaporkan hasilnya. Aplikasi konsep, 

setelah siswa merumuskan dan menemukan konsep, hasilnya 

diaplikasikan dalam kehidupannya. Kegiatan ini merupakan 

pemantapan konsep yang telah dipelajari. 

d. Evaluasi, merupakan kegiatan akhir setelah selesai satu konsep. 

e. Penerapan pembelajaran dengan metode eksperimen akan 

membantu siswa untuk memahami konsep. Pemahaman konsep dapat 

diketahui apabila siswa mampu mengutarakan secara lisan, tulisan, , 

maupun aplikasi dalam kehidupannya. Dengan kata lain , siswa 

memiliki kemampuan  untuk  menjelaskan,  menyebutkan,  

memberikan  contoh, dan menerapkan konsep terkait dengan pokok 

bahasan. 

 

6. Prestasi Belajar 

Prestasi belajar merupakan gabungan dari dua kata yang mana 

masing-masing kata memiliki makna sendiri-sendiri.   

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, 

dikerjakan, dan sebagainya). Prestasi dapat diartikan sebagai hasil yang 
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diperoleh karena adanya aktivitas belajar yang telah dilakukan.46  

Sedangkan Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya.47 

Menurut Muhibbin Syah, prestasi belajar diartikan sebagai tingkat 

keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah 

program pengajaran. Indikator prestasi belajar adalah pengungkapan hasil 

belajar yang meliputi segenap ranah psikologis yang berubah sebagai 

akibat pengalaman dan proses belajar siswa. Ranah yang dimaksud antara 

lain ranah cipta, rasa, dan karsa.48  Sutratinah Tirtonegoro mengartikan 

prestasi belajar sebagai penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang 

dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf, maupun kalimat yang 

dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam 

periode tertentu.49   

Setelah mengetahui pendapat diatas, dapat ditarik benang merah 

bahwa prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai oleh siswa selama 

proses belajar mengajar dalam kurun waktu tertentu. Hasil pengukuran 

dari belajar tersebut diwujudkan dalam bentuk angka, huruf, simbol, 

maupun kalimat yang menyatakan keberhasilan siswa selama proses 

                                                             
46 Muhammad Fathurrahman, dan Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: 

Teras, 2012), hal. 118.   
47 Slameto, Belajar & Faktor-faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 

hal. 02.   
48 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, ..., hal.141.   
49 Sutratinah Tirtonegoro, Anak Super Normal dan Program Pendidikannya, (Jakarta: Bina 

Aksara, 2001), hal. 43.   
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pembelajaran.  Prestasi belajar peserta didik dapat diketahui dengan 

mengadakan proses penilaian atau pengukuran melalui kegiatan evaluasi. 

Alat evaluasi dalam pengukuran prestasi belajar adalah tes yang telah 

disusun dengan baik supaya hasilnya benar-benar dapat mengukur 

kemampuan peserta didik. Prestasi belajar yang dimaksudkan ialah hasil 

(penguasaan) yang dicapai oleh siswa dalam bidang studi tertentu setelah 

mengikuti proses belajar mengajar di suatu sekolah. 

a. Fungsi Prestasi Belajar 

Prestasi belajar mempunyai beberapa fungsi sebagai berikut:50 

1) Sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang telah 

dikuasai anak didik 

2) Sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu. 

3) Sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan. 

4) Sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu institusi pendidikan. 

5) Dapat dijadikan sebagai indikator terhadap daya serap anak didik 

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar Adapun 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat prestasi siswa antara 

lain:51 

1) Faktor yang berasal dari diri siswa (Internal) 

                                                             
50 Zainal Arifin, Evaluasi Instruksional: Prinsip-Teknik-Prosedur, Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011, hal.12. 
51 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2011, hal. 39-40. 
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a) Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun 

yang diperoleh. Yang termasuk faktor ini misalnya penglihatan, 

pendengaran, dan struktur tubuh. 

b) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang 

diperoleh dari faktor intelektif dan non-intelektif. 

c) Faktor kematangan fisik maupun psikis. 

2) Faktor yang berasal dari luar diri siswa (Eksternal) 

Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi prestasi siswa 

adalah:52 

a) Faktor sosial yang terdiri atas lingkungan keluarga, sekolah, 

masyarakat dan kelompok. 

b) Faktor budaya seperti adat-istiadat, ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan kesenian. 

c) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, belajar dan 

iklim. 

d) Faktor lingkungan spiritual atau keamanan. 

 

B. Kerangka Berfikir 

Pengembangan LKS IPA berbasis eksperimen disesuaikan dengan 

kondisi kebutuhan siswa terutama dalam hasil belajar sebelumnya. Setelah 

LKS IPA yang kembangkan dengan metode ekperimen diterapkan pada siswa, 

kemudian masuklah pada tahap analisis dan perhitungan untuk mengetahui 

                                                             
52 Abu Ahmadi, Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, Jakarta: Rineka Cipta, 2004, hal. 

138. 
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sejauh mana eketivitas penerapan LKS tersebut berdasarkan hasil belajar di 

kelas. Tahap berikutnya yakni mendeskripsikan penggunaan LKS IPA 

berbasis metode eksperimen, setalah itu disimpulkan dapat diketahui bahwa 

penggunaan LKS IPA berbasis eksperimen dapat dikatakan efektif untuk 

menunjang pembelajaran di kelas. 

Adapun kerangka berfikir dalam penelitian ini digambarkan sebagai 

berikut: 

 

 
Gambar 2.1 : Kerangka Berpikir 
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C. Penelitian Terdahulu 

Ketika melakukan sebuah penelitian, seorang peneliti harus mengkaji 

ulang terkait dengan kajian terdahulu.  Tujuan mengkaji penelitian terdahulu 

adalah untuk membedakan posisi penelitian yang akan dilakukan dengan 

penelitian terdahulu dilihat dari fokus penelitiannya. 

Adapun dalam penelitian ini, terdapat tiga penelitian terdahulu, antara 

lain: 

1. Artikel karya Rohamtun Nurul Afifah yang berjudul Pengembangan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) Ilmu Pengetahuan Alam Berbasis Metode 

Percobaan dengan tujuan penelitian a) memperoleh pengembangan lembar 

kerja siswa berbasis metode percobaan ilmu pengetahuan alam pada siswa 

kelas 4 yang dapat memecahkan masalah belajar. b) mengetahui 

keefektifan pembelajaran terhadap hasil pengembangan lembar kerja siswa 

berbasis metode percobaan ilmu pengetahuan alam pada siswa kelas 4 SD. 

Metode yang digunakan dalam penelitia ini adalah metode Research and 

Develoment yaitu metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.  a) LKS berbasis 

metode percobaan IPA pada siswa kelas IV SD Negeri Mejing 2 

dikatagorikan sesuai prosedur pengembangan (Sugiyono, 2011). Media 

pembelajaran ini telah dilakukan melalui 10 tahapan yaitu: potensi dan 

masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, 

ujicoba produk, revisi produk, ujicoba pemakaian, revisi produk, dan 

produksi masal.  b) Pengembangan LKS (LKS) Berbasis Metode 



45 
 

Percobaan Ilmu Pengetahuan Alam dapat digunakan dengan adanya revisi-

revisi dari ahli materi, ahli media, dan masukan dari guru. Hasil penilaian 

ahli, yang meliputi ahli materi dan ahli media, mencapai kriteria cukup 

sehingga dapat dinyatakan bahwa  LKS  dapat  digunakan  dengan  

presentase  61%.untuk  ahli  materi dan62%  untuk  ahli  media.  c)  

LKS  berbasis  metode  percobaan  efektif digunakan dalam 

pembelajaran. Kemampuan kerja ilmiah siswa pada saat pembelajaran 

menggunakan LKS berbasis metode percobaan termasuk dalam kategori 

baik dan efektif. Selama proses pembelajaran berlangsung, kegiatan yang 

dilakukan oleh siswa diamati oleh observer . Kegiatan yang dimati 

merupakan kinerja ilmiah siswa. Dari pengamatan terhadap siswa didapat 

bahwa hasil nilai rata-rata aktivitas siswa, yaitu sebesar 80% ( baik). Pada 

respon  guru  yaitu  sebesar 91%  (Sangat  baik),dan  respon  siswa  

81%(baik). Hasil belajar siswa juga efektif karena mangalami peningkatan 

pada sebelum dan sesudah menggunakan LKS IPA berbasis metode 

percobaan pada kelas IV dan tuntas dengan kriteria ketuntasan 

mencapa 70.53 

 

2. Artikel karya  Ahmad  Syawaludin,  Jennyi  Idrastoeti  Siti  Poerwanti,  

dan Hadiyah yang berjudul Pengambangan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

IPA Berbasis Model Predict, Observe, Explain(POE) di Sekolah Dasar.  

Rumusan masalahnya langsung pada bagaimana efektivitas pembelajaran 

                                                             
53 Rohmatun Nurul Afifah, Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Ilmu 

Pengetahuan Alam Berbasis Metode Percobaan, Jurnal, Universitas Negeri Yogyakarta. 
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dengan pengembangan LKS IPA Berbasis Model Predict, Observe, 

Explain(POE) di Sekolah Dasar yang dalam penelitian ini menggunakan 

metode pengembangan atau Reseach & Development (R & D) dengan 

produk penelitian yaitu bahan ajar lembar kerja siswa (LKS) IPA 

berbasis predict, observe, explain (POE) pada materi gaya untuk siswa 

kelas V.  Simpulan dalam penelitian ini adalah a) Tahap studi 

pendahuluan menunjukkan bahwa LKS yang tersedia di lapangan belum 

memenuhi kebutuhan guru dan siswa dalam pembelajaran IPA di kelas 

V, meliputi: LKS belum menekankan pada proses penemuan informasi, 

LKS masih bersisi kumpulan soal dan materi, dan penampilan LKS belum 

menarik minat pembaca. LKS perlu dikembangkan agar memenuhi 

persyaratan penyusunan LKS berbasis pada pembelajaran predict, observe, 

explain (POE) untuk pembelajaran IPA yang efektif.   b) Pengembangan 

dimulai dengan menyusun prototipe LKS dilanjutkan dengan validasi ahli 

terhadap prototipe LKS yang menyatakan bahwa prototipe LKS 

memenuhi kualitas baik, dengan skor didaktik sebesar 3,42, skor 

konstruksi sebesar 3,21, dan skor teknis sebesar 3,50 sehingga dapat 

diujicobakan dengan revisi. c) Penetapan prototype LKS menjadi LKS 

berbasis model POE pada materi gaya untuk siswa kelas V melalui uji 

coba terbatas dan uji coba lebih luas memperoleh hasil yaitu LKS disusun 

sesuai dengan sintaks model pembelajaran POE. Selain itu, LKS telah 

memenuhi seluruh persyaratan penyusunan LKS, efektif, dan sesuai 

dengan pandangan para pakar dan pengguna sehingga layak untuk 



47 
 

digunakan.54 

 

3. Penelitian milik Maria Advensia Sari Kusumawati yang berjudul 

Pengembangan LKS IPA Berbasis Pendekatan Saintifik Untuk Siswa 

Kelas IV Materi Macam-Macam Energi.   Tujuan penelitian ini adalah a) 

untuk mengembangkan produk LKS IPA berbasis pendekatan saintifik 

untuk siswa kelas IV SD dengan materi macam-macam energi.  b) 

mengetahui kualitas produk LKS IPA berbasis pendekatan saintifik 

materi macam-macam energi untuk siswa kelas IV SD.  Metode yang 

digunakan yaitu pengembangan atau Reseach & Development (R & D). 

Adapun simpulan dalam penelitian ini adalah a) Pengembangan LKS IPA 

berbasis pendekatan saintifik untuk kelas empat materi macam-macam 

energi mengikuti langkah penelitian dan pengembangan hasil modifikasi 

Dick & Carcy.  Dalam penelitian ini dibatasi pada delapan langkah 

pengembangan yaitu analisis kebutuhan, merumuskan tujuan khusus, 

mengembangkan instrumen, mengembangkan strategi, mengembangkan isi 

LKS, evaluasi formatif, revisi dan evaluasi sumatif.  LKS dibuat  

berdasarkan  empat  karakteristik  yaitu  mengajak  siswa  untuk  aktif 

dalam pembelajaran di kelas, mengajak siswa untuk mencari informasi dari 

berbagai macam sumber seperti di sekolah dan lingkungan masyarakat, 

mendorong siswa untuk membangun konsepnya secara mandiri, 

mengarahkan siswa untuk melaksanakan lima tahapan dalam pendekatan 

                                                             
54 Ahmad Syawaludin, Jenny Indrastoeti Siti Poerwanti, dan Hadiyah, Pengembangan ... 
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saintifik yaitu mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan 

mengomunikasikan sampai dihasilkan desain produk akhir yang berupa 

LKS IPA menggunakan pendekatan  saintifik  pada  materi  macam-

macam  energi  kelas  IV  Sekolah Dasar. b) Kualitas LKS  IPA berbasis 

pendekatan saintifik untuk kelas IV adalah ba  LKS IPA memiliki 

ciri yaitu menggunakan pedekatan saintifik yang meliputi mengamati, 

menanya, menalar, mencoba, dan mengomunikasikan.  Uji coba lapangan 

terbatas LKS IPA berbasis pendekatan saintifik   materi   macam-macam   

energi   menunjukkan   bahwa   nilai   yang diperoleh siswa ketika posttest 

lebih tinggi dibandingkan dengan nilai pretest. Peningkatan hasil pretest 

dan posttest adalan 29 %.  Dengan demikian, LKS IPA berbasis 

pendekatan saintifik untuk kelas IV SD materi macam-macam energi 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.55 

 

4. Tesis milik Norma Dewi Shalikhah dari Prodi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga yang berjudul 

Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) IPA Berbasis Pendekatan 

Scientific Untuk Melatih Keterampilan Proses Sains Siswa SD/MI 

Kelas IV.  Tujuan penelitian ini yaitu : 1) mengembangkan LKS IPA 

berbasis pendekatan scientific pada materi Perubahan Kenampakan Bumi 

dan Benda Langit untuk SD/MI kelas IV, 2) mengetahui proses 

                                                             
55 Maria Advensia Sari Kusumawati, Pengembangan LKS IPA Berbasis Pendekatan 

Saintifik Untuk Siswa Kelas IV Materi Macam-Macam Energi , Skripsi PGSD Universitas Sanata 
Dharma Yogyakarta. 
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pengembangan LKS IPA, 3) mengetahui kualitas LKS IPA, 4) mengetahui 

dampak penggunaan LKS IPA berbasis pendekatan scientific terhadap 

keterampilan proses sains siswa.  Penelitian ini emrupakan penelitian 

pengembangan Research and Development  melalui tujuh tahap yaitu tahap 

penelitian dan mengumpulkan informasi, perencanaan,mengembangkan 

bentuk awal produk, uji lapangan awal, revisi produk awal, uji lapangan 

utama, dan tahap revisi produk operasional.  Penelitian ini menghasilkan: 

1) hasil produk LKS IPA berupa meteri, tugas dan latihan soal, 

eksperimen, kata mutiara, informasi tambahan, dan refleksi.  2) hasil 

validasi ahli materi, kualitas produk LKS IPA memperoleh presentase 

penilaian 75% dengan kategori baik.  Hasil validasi ahli bahasa 

memperoleh presentase penilaian 75% dengan kategori baik.  Hasil 

validasi ahli media memperoleh presentase penialian 91,25% dengan 

kategoi sangat baik.  Hasil penilaian teman sejawat dan guru memperoleh 

presentase 92,66% dengan kategori sangat baik (SB).  Hasil tanggapan 

siswa kelas eksperimen mengenai produk LKS IPA pengembangan 

memperoleh presentase penilaian 92,29% dengan kategori interval antara 

mengenai LKS IPA sebelumnya memperoleh presentase penilaian 67,29% 

observasi keterampilan proses sains siswa yang menggunakan LKS IPA 

berbasis pendekatan scientific dengan siswa yang tidak menggunakan LKS 

berbasis scientific terdapat perbedaan secara signifikan, yaitu sig 0,01 < 
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0,05.  Hal ini membuktikan bahwa sisiwa yang menggunakan produk LKS 

IPA berbasis scientific dapat meningkatkan keterampilan proses sains dan 

produk LKS IPA dapat digunakan sebagai media pembelajaran IPA di 

SD/MI.56 

PERBEDAAN DAN PERSAMAAN PENELITIAN PENELITI 

DENGAN PENELITIAN TERDAHULU 

NO NAMA 
PENELITI DAN 

JUDUL 

PERSAMAAN PERBEDAAN 

1 2 3 4 

1 Rohamtun   Nurul 
Afifah, Lembar Kerja  
Siswa (LKS) Ilmu 
Pengetahuan Alam     
Berbasis Metode 
Percobaan 

1. Menghasilkan produk LKS 
2. Menggunakan metode

percobaan 
3. Menggunakan metode 

penelitian dan 
pengembangan 
menggunakan R & D 

1. Hanya fokus pada 
keunggulan pemakaian
metode percobaan 

2. Variabel penelitian   dan 
hasil produk LKS 
berbeda 

2 Ahmad Syawaludin, 
Jennyi Idrastoeti Siti 
Poerwanti, dan 
Hadiyah, 
Pengambangan Lembar
 Kerja Siswa 
(LKS) IPA Berbasis 
Model Predict, Observe, 
Explain(POE) di 
Sekolah Dasar. 

1. Menghasilkan produk  LKS
IPA 

2. Metode  penelitian 
menggunakan metode 
penelitian dan 
pengembangan R& D 

1. Pengembangan dilakukan  
dengan Basis model POE 

2. Hanya fokus pada 
bagaiman pengembangan 
LKS tanpa analisis 
keefektivan penerapannya 

                                                             
56 Norma Dewi Shalikhah, Pengeembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) IPA Berbasis 

Pendekatan Scientific Untuk Melatih Keterampilan Proses Sains Siswa SD/MI Kelas IV, 
Skripsi, PGMI UIN Sunan KalijagaYogyakarta, 2015. 
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3 Maria Advensia Sari  
Kusumawati yang
 berjudul 
Pengembangan LKS IPA 
Berbasis Pendekatan 
Saintifik Untuk Siswa   
Kelas   IV Materi 
Macam- Macam Energi. 

1. Menghasilkan Produk 
LKS IPA 

2. Metode  penelitian 
menggunakan metode 
penelitian dan  
pengembangan R & D 

1. Hanya fokus pada 
materi macam- macam 
energi 

2. Pendekatan    yang 
digunakan adalah 
pendekatan saintifik 

4 Tesis Norma Dewi 
Shalikhah yang berjudul 
Pengembangan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) IPA 
Berbasis Pendekatan 
Scientific untuk Melatih 
Keterampilan Proses 
Sains Siswa SD/MI 
Kelas IV. 

1. Menghasilkan Produk 
LKS IPA 

2. Metode penelitian 
menggunakan metode R 
&D 

3. Dilakukan terhapad siswa 
kelas IV SD 

1. Hanya fokus pada 
materi Perubahan 
Kenampakan Bumi dan 
Benda Langit 

2. Pendekatan    yang 
digunakan adalah 
pendekatan saintifik 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa meskipun terdapat 

persamaan hasil penelitian yakni berupa produk LKS IPA namun terdapat 

perbedaan diantara penelitian terdahulu dan penelitian sekarang. Perbedaan 

yang dimaksud terletak pada materi, model pengembangan dan desain 

produk. Pada penelitian ini mengembangkan LKS  berbasis eksperimen untuk 

kelas 4 SD dengan menggunakan teori pengembangan Borg & Gall dengan 

tujuan membuatkan satu pedoman pembelajaran IPA siswa sehingga 

portofolio praktikum mereka tersusun rapi dalam satu lembar kerja. 

 

 


